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Fuad Fachruddin dan Sirojudin Abbas

Al-Ma‘had al-Turathi wa Tajdid
al-Nizam al-Ta‘limi bi IndGnisiyya

Abstraksi: Pondok pesantren memiliki akar tradisi sangat kuat di linglkung-
an masyarakat Indonesia. Meskipun berkembang sejalan dengan proses Is-
lamisasi, sekaligus memiliki simbol Islam, pesantren pada dasarnya lebih
merupakan produk budaya masyarakat Indonesia yang orisinal. Oleb kare-
naitu, di samping sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren berkembang
menjadi sebuab lembaga sosial yang terlibat dalam proses perubaban sosial-
politik di Indonesia. Bersama dengan kyai atau ulama-pemimpin pesantren-
lembaga pendidikan Islam ini berperan penting dalam proses intensifikasi
keislaman masyarakat Nusantara.

Sejaub menyanghkut dunia pendidikan, sejalan dengan dinamika kebidup-
an masyarakat, pesantren mengalami perubahan serta perkembangan berar-
ti. Di antara perubahan-perubahan itu yang paling penting menyangkut
penyelenggaraan pendidikan. Dewasa ini tidak sedikit pesantren di Indone-
sia telah mengadopsi sistem pendidikan formal seperti yang diselenggarakan
pemerintah. Pada umumnya piliban pendidikan formal yang didirikan di
pesantren masih berada dalam jalur pendidikan Islam, yakni Madrasah
Diniyab (MD) Madrasab Ibtidaiyab (MI), Madrasah Tsanawaiyah (MTs), dan
Madrasab Aliyah (MA). Namun demikian banryak pula pesantren yang sudab
memiliki lembaga pendidikan sistem sekolah seperti dikelola oleh Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), yakni Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Umum (SMU).
Beberapa pesantren babkan sudah membuka pergurnan tinggi, baik berben-
tuk institut agama Islam maupun universitas. Pesantren yang mendirikan
institut agama Islam, antara lain pesantren Nurul Jadid, Paiton, Proboling-
0, Jawa Timur dan Daarul Dakwah wal Irsyad, Mangkoso, Sulawesi Selat-
an. Sedangkan pesantren yang mendirikan universitas antara lain adalah
pesantren Darul Ulum, Jombang, Jawa Timur.
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Tulisan ini berusaba menjelaskan aspek-aspek penting, yang mungkin
bisa dikembangkan, dari sistem pendidikan pesantren dalam rangka peru-
musan satu sistem pendidikan nasional. Hal ini penting karena sistem pen-
didikan nasional Indonesia saat ini memiliki sejumlab kelemaban mendasar.
Kelemaban tersebut terutama menyangkut aspek model pembinaan siswa
dan aspek muatan pengajarannya. Sementara itu, lembaga pendidikan tra-
disional semacam pesantren telah memiliki kultur pendidikan cukup baik
dan teruji. Dalam kaitan itulab, tulisan ini menjelaskan beberapa aspek bu-
daya pendidikan pesantren yang bisa diadopsi dalam sistem pendidikan na-
stonal.

Dari sejumlab kajian yang telab dilakukan dapat ditemukan babwa bu-
daya pendidikan pesantren memiliki dua kekuatan penting. Pertama, ada-
nya karakter budaya pendidikan yang memungkinkan santrinya belajar se-
cara tuntas. Dalam konsep modern budaya belajar tuntas ini sama dengan
konsep mastery learning, Dalam konsep ini pendidikan dilakukan tidak
terbatas pada pola transfer ilmu-ilmu pengetabuan dari guru kepada murid,
tatpi juga termasuk aspek pembentukan kepribadian secara menyelurub.
Transfer ilmu pengetabuan di pesantren tidak dibatasi target waktu penyele-
satan kurikulum sebagaimana diberlakukan dalam sistem pendidikan
sekolah, melainkan lebih menekankan pada penguasaan detil-detil konsep
secara tuntas tanpa dibelenggu oleb batasan waktu tertentu. Dalam pendidik-
an di pesantren, hal paling penting yang diperbatikan kyai bukan capaian
kuantitas materi yang bisa diselesaikan santri melainkan kualitas pengua-
saanmnya.

Karakter budaya pendidikan keduna yang menjadi kekuatan pesantren
adalah kuatnya partisipasi masyarakat. Pada dasarnya pendirian pesantren
di selurub Indonesia didorong oleh permintaan (demand) dan kebutuban
(need) masyarakatnya sendiri. Hal ini memungkinkan terjadinya partisipa-
st masyarakat dalam pesantren berlangsung secara intensif. Partisipasi ini
diwujudkan dalam pelbagai bentuk, mulai dari penyediaan fasilitas fisik,
penyediaan anggaran kebutuban, dan lain sebagainya. Sementara itu, pe-
santren berperan dalam memenubi permintaan dan kebutuban masyarakat
terbadap pendidikan dan tuntunan kebidupan bermasyarakat. Itulah sebab-
nya, tingginya tingkat partisipasi masyarakat telah menempatkan pesantren
dan kyai di dalamnya sebagai pusat atau inti kebidupan masyarakat. Dalam
posisi demikian, pesantren dan kyai menjadi penentu bagi dinamika atau
perubaban apa pun yang terjadi di masyarakat tersebut. Sebaliknya, keber-
langsungan perkembangan pesantren—atau keruntubannya sekaligns—sa-
ngat tergantung pada seberapa besar partisipasi masyarakat dan seberapa se-
suai pelayanan pesantren dengan permintaan dan kebutuban masyarakat.
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Abstract: Pesantren (Islamic boarding school) is rightly deemed to be an
integral part of Indonesian consciousness. Although the institution grew
with the rise of Islam, and became a symbol of Islam, pesantren is basi-
cally an indigenous component of Indonesian society. Not only does it
constitute an educational institution, it is also a social institution that is
involved in social and political change in Indonesia. Together with kyai
or “ulama’ (religious scholar)—the leaders of pesantrens—the institution
plays a significant role in sustaining Islam in Indonesian communities.
Considered as an educational institution, pesantren, in line with so-
cietal development, has changed considerably. One of those changes is re-
lated to the way the institution is run. Nowadays many pesantrens have
adopted the formal education system instigated by the Indonesian govern-
ment. Although in general, many pesantrens still implement formal Is-
lamic education, ie. Madrasah Diniyyab (Religious School), Madrasah
Ibtidaiyyah (Islamic Secondary School), Madrasab Tsanawiyyab (Islamic
Junior High School), and Madrasah ‘Aliyab (Islamic Senior High School);
many of them run schools in accordance with the system established by
The Department of National Education, ie. Sekolah Dasar (Secondary
School), Sekolah Menengah Pertama (Junior High School), Sekolah
Menengah Umum (Senior High School). Some pesantrens have even opened

137 Studia Islamika, Vol. 7, No. 1, 2000



138 Fuad Fachruddin dan Sirojudin Abbas

higher education programs, providing Islamic institute or university
courses. Those which provide Islamic institute Pesantren Nurul Jadid in
Paiton, Probolinggo East Java and Darul Dakwab wal Irsyad in Mang-
koso, Sulawesi Selatan. One which provides university coursework is
Pesantren Darul Ulum in Jombang, East Java.

This article explores some aspects of pesantren education with respect
to the plan to consolidate the administration of both islamic and secular
education system. This is an important matter since there are certain ba-
sic weaknesses in the national educational system that call for attention,
including problems of students’ empowerment and the content of educa-
tion. Since pesantren bas a relatively good record in training and educa-
tion, it can contribute its experience in the development of national edu-
cation as whole.

Previous studies show that the system of pesantren education has two
strengths. First, the presence of a strong interest in learning among the
santri (students of pesantren) or, in educational terms, a high level of
mastery learning. Mastery learning requires not only the transfer of knowl-
edge from a teacher to a student, but also the building of students person-
ality as a whole. Unlike in schools where the transfer of knowledge is
bound by time (ie. competencies defined by a curriculum aexcepted to be
delivered to students within a certain period of time), in pesantren more
emphasis is given to the mastery of all details of concepts without being
strictly bounded by time limits. Also, in pesantren what is important is
not the quantity, but the quality of knowledge.

The second aspect in which pesantren is strong is in the participation
of community. The establishment of pesantrens all over Indonesia basi-
cally reflected the demand as well as the need of communities themselves,
and because of that the participation of communities in running indi-
vidual institutions is quite high. It is the community that belps pesantrens
secure finances and build physical facilities. In return, pesantrens pro-
vide education and guidance for the community. Thus pesantrens and
Kyais often become the centre of a community and inevitably exercise a
strong influence on whatever change the community undergoes. The same
is true in reverse: the rise and the fall of pesantrens depend on the extent
to which the community is willing to give support.

Studia Islamika, Vol. 7, No. 1, 2000
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